BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dilapangan
maka penulis mengambil kesimpulan dari beberapa aspek dan indikator

yang telah diteliti oleh penulis yakni:

1. Karakteristik Demografi Pemulung
Pemulung yang beroperasi di TPA Alak Kota Kupang sebagian
besar berumur 40 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan telah menikah serta
telah mempunyai anak 2 sampai 3 orang dan jumlah anggota keluarga
pemulung rata-rata 4 orang. Status tempat tinggal di Rumah sendiri dan
telah tinggal 1 sampai 10 tahun.
2. Karakteristik Sosial Pemulung
Pemulung di TPA Alak Kota Kupang sebagian besar berdomisili di
Kelurahan Alak, mempunyai status pendidikan tamat SD dan
pengetahuannya sudah baik, diketahui pada saat wawancara langsung.
Mereka bekerja setiap harinya menempuh jarak lebih dari 2 km dan hasilnya
sebagian besar dijual ke lapak.
3. Karakteristik Ekonomi Pemulung
Kebutuhan hidup pemulung di TPA Alak Kota Kupang sebagian
besar belum terpenuhi dapat dilihat dari Pendapatan pemulung yang rata-

rata 30.000 rupiah per hari dan tidak mempunyai pendapatan lain. Mereka



telah bekerja 2 sampai 4 tahun dan menjadikan memulung sebagai

pekerjaan pokok, terlihat mereka bekerja lebih dari 8 jam sehari.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang akan penulis berikan

sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

» Hendaknya selalu meninjau dan terjun langsung untuk melihat
kondisi para pemulung sehingga dapat memberikan bantuan yang
tepat bagi warganya, seperti bantuan berupa penyuluhan-
penyuluhan, memberikan modal, memberikan pembinaan
keterampilan, melengkapi identitas para pemulung yang belum

lengkap, melakukan pemeriksaan dan memberikan obat gratis.

2. Bagi Pemulung

» Para pemulung hendaknya bersikap jujur dalam bekerja atau dalam
memunguti sampah dan barang-barang yang memang sudah
dibuang, dan tidak mengambil barang yang bukan haknya sehingga
hal ini akan menciptakan persepsi yang baik pada warganya.

» Anggota keluarga pemulung harus lebih optimis dan bekerja sama

yang baik antara satu sama lain.



» Saling terbuka dan menjaga kepercayaan tarhadap kerabat atau
keluarga maupun pengepul untuk bisa saling membantu dalam
berbagai kesulitan yang dialami.

» Untuk meningkatkan kebutuhan hidup dan dalam rangka untuk
mempertahankan kehidupan harus ada usaha lain berupa pekerjaan
sampingan seperti: Nelayan, tukang parkir, buruh bangunan,
pembantu rumah tangga, dan berternak babi sehingga kehidupan

ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

3. Bagi Warga/ Masyarakat

» Diharapkan agar dalam melihat seseorang pemulung tidak hanya
didasarkan pada penampilan tetapi juga melihat manfaat yang ada

pada seseorang pemulung tersebut.
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